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Abstrak

Meneliti pengaruh narsisme CEO, ukuran dewan (komisaris), keberadaan direktur perempuan,
kesulitan keuangan, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak perusahaan merupakan
tujuan penelitian ini, dimana 491 laporan tahunan perusahaan yang tercatat di BEI tahun 2018-
2022 dianalisis. Proses analisis data mencakup penggunaan statistika deskriptif, uji hipotesis, uji
F, serta uji Adjusted R-squared. Temuan penelitian memaparkan bahwasannya tidak adanya
pengaruh signifikan antara narsisme CEO serta ukuran dewan (komisaris) dengan penghindaran
pajak, menggugurkan hipotesis yang diajukan. Sebaliknya, keberadaan direktur perempuan
terbukti tidak berpengaruh signifikan, menandakan kecenderungan perempuan dalam
pengambilan keputusan yang berhati-hati. Selain itu, tidak ditemukannya pengaruh kesulitan
keuangan dan penghindaran pajak, yang maknanya perusahaan dengan kesulitan lebih cenderung
mengikuti aturan perpajakan yang ketat. Namun, ditemukan pengaruh signifikan pada ukuran
perusahaan dan penghindaran pajak, yang berarti peluang penghindaran pajak lebih besar bagi
perusahaan yang lebih besar.

Kata kunci: Narsisme CEO, Ukuran Dewan (Komisaris), Direktur Perempuan, Kesulitan
Keuangan, Ukuran Perusahaan, Penghindaran Pajak Perusahaan

Abstract

Examining the influence of CEO narcissism, board size (commissioners), the presence of female
directors, financial distress, and company size on corporate tax avoidance is the purpose of this
study, where 491 annual reports of companies listed on the IDX in 2018-2022 were analyzed. The
data analysis process includes the use of descriptive statistics, hypothesis testing, F-test, and
Adjusted R-squared test. The research findings show that there is no significant influence between
CEO narcissism and board size (commissioners) on tax avoidance, invalidating the proposed
hypothesis. On the other hand, the presence of female directors was shown to have no significant
effect, indicating women's tendency to make careful decisions. In addition, no effect was found on
financial distress and tax avoidance, meaning that companies with difficulties are more likely to
follow strict tax rules. However, a significant effect was found on company size and tax avoidance,
meaning that the opportunity for tax avoidance is greater for larger companies.

Keywords: CEO Narcissism, Board Size (Commissioners), Female Directors, Financial
Difficulties, Company Size, Corporate Tax Evasion

1. PENDAHULUAN

Perpajakan merupakan kewajiban mengikat secara hukum yang dimiliki wajib pajak
terhadap pemerintah. Pajak merupakan sumber utama dana pemerintah yang dialokasikan untuk
pembangunan infrastruktur, penyediaan fasilitas pendidikan, dan tujuan-tujuan terkait lainnya.
Indonesia merupakan negara berkembang yang dalam lima tahun terakhir menjadi sumber
kontributor utama pendapatan negara melalui pajak. Penerimaan pajak dari data statistik tahun
2018-2022 secara konsisten melampaui penerimaan negara bukan pajak.
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Tabel 1. Realisasi Pendapatan Negara (Dalam Jutaan Rupiah) Tahun 2018-2022

Tahun Penerimaan Perpajakan Penerimaan Bukan Pajak
2018 1.518.789.800 409.320.200
2019 1.546.141.900 408.994.300
2020 1.285.136.320 343.814.210
2021 1.547.841.100 458.493.000
2022 2.034.552.500 595.594.500

Sumber: www.bps.go.id (diakses Maret, 2024)

Perusahaan dalam konteks ini memandang pembayaran pajak sebagai tanggung jawab
yang harus dipenuhi, dan hal tersebut dapat berdampak pada keuntungan bisnis atau organisasi
secara keseluruhan (Itan et al., 2024). Perusahaan akan berusaha untuk meminimalkan kewajiban
perpajakannya dengan menerapkan strategi penghindaran pajak yang dianggap tepat dan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. Pemerintah Indonesia mempromosikan kemudahan bagi
wajib pajak dan mengurangi anggapan bahwa penghindaran pajak merupakan beban tambahan
dengan memberlakukan UU Nomor 9 Tahun 2021, yang membantu memfasilitasi kelancaran
operasional perusahaan. UU Pajak Penghasilan yang mendasari hal ini yaitu UU No. 7 Tahun
1983 yang diperbarui dengan UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Ciptaker). UU
Ciptaker, regulasi pemerintah ini berupaya untuk memberikan kerangka hukum yang jelas dalam
mengatur perlakuan perpajakan, dengan tujuan memfasilitasi kegiatan usaha serta mempercepat
implementasi kebijakan strategis dalam ranah perpajakan.

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) adalah kegiatan perusahaan yang menurunkan
jumlah pajak yang mestinya dibayarkan (Yuniar et al., 2021). Penghindaran pajak ini ialah
perlawanan aktif yang berasal dari wajib pajak. Hal ini dilakukan ketika SKP (Surat Ketetapan
Pajak) belum dikeluarkan (Direktorat Jenderal Pajak, 2020). Tujuan dilakukannya aktivitas ini
yaitu mengurangi dan meminimalkan kewajiban pajak perusahaan dengan mencoba
memanfaatkan kelemahan hukum perpajakan di Indonesia. Dalam perundang-undangan di
Indonesia penghindaran pajak belum diatur secara gambling. Perusahaan yang menghindari pajak
umumnya melakukannya berdasarkan kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan tanpa ada unsur
kesengajaan.

Pada tahun 2019, terdapat dugaan PT Adaro Energy Tbk menggunakan penetapan transfer
pricing sebagai bagian dari skema penghindaran pajak. Perusahaan tersebut mengurangi
kewajiban pajaknya di Singapura dengan menggunakan anak perusahaannya yaitu Coaltrade
Services International Pte Ltd. Strategi ini bertujuan meningkatkan keuntungan bagi pemegang
saham dengan menciptakan ketidakseimbangan harga transfer. Ketidakwajaran ini tercermin
pada laporan keuangan perusahaan, yang menunjukkan disparitas antara harga transfer dan harga
pasar global untuk batubara. Kondisi ini menimbulkan potensi kerugian bagi Indonesia yang
diperkirakan mencapai 125 juta dolar AS dalam bentuk pendapatan pajak yang hilang dari PT
Adaro Energy Tbk. Selain PT Adaro Energy Tbk, British American Tobacco (BAT)
menggunakan PT Bentoel Internasional Investama, salah satu anak perusahaannya di Indonesia,
sebagai sarana untuk melakukan penghindaran pajak. Antara tahun 2013 hingga 2015, BAT
mengalirkan keuntungan PT Bentoel ke luar negeri melalui mekanisme pinjaman internal dan
pembayaran untuk royalti serta biaya layanan ke Inggris. Strategi ini dilakukan untuk mengurangi
kewajiban pajak di Indonesia. Akibat dari tindakan tersebut, negara berpotensi kehilangan
pendapatan pajak senilai sekitar 14 juta dolar AS setiap tahunnya.

Pada tahun 2021, PT Bank PAN Indonesia Tbk (Panin) terlibat dalam kasus penghindaran
pajak yang lebih kompleks, melibatkan kasus suap yang diduga dilakukan oleh kuasa hukum,
Veronika Lindawati. Situs keuangan.kontan.co.id melaporkan bahwa Veronika terlibat dalam
penerimaan suap, yang memicu penyelidikan kasus korupsi pajak. Berdasarkan pemeriksaan, PT
Panin Bank diketahui telah membayar pajak sebesar Rp 13 triliun pada tahun 2016, termasuk
denda. Namun, analisis risiko yang dilakukan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menemukan
bahwa potensi pengaruh pajak seharusnya mencapai Rp 81 miliar untuk tahun 2016. Veronika
Lindawati, atas instruksi pemilik Panin, Mu'min Ali Gunawan, diduga mencoba menegosiasikan
penurunan pajak dengan komitmen fee yang hanya sebagian terealisasi. Kasus ini
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menunjukkan adanya ketidakwajaran dan penyalahgunaan prosedur pajak yang merugikan
negara. Berdasarkan kasus penghindaran pajak tersebut, Penghindaran pajak dilakukan untuk
mencapai tujuan perusahaan memperoleh pendapatan yang tinggi (Kalbuana et al., 2023).
Perusahaan melakukan penghindaran pajak disebabkan banyak faktor (B. Chandra & Cintya,
2021). Penelitian ini berfokus pada beberapa faktor, termasuk narsisme CEO, ukuran dewan
komisaris, keberadaan direktur perempuan, tantangan keuangan perusahaan, dan ukuran
perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Narsisme CEO
Narsisme CEO ditandai oleh sikap egois yang berlebihan, pandangan diri yang terlalu
tinggi, kecenderungan untuk pamer, serta keinginan yang terus-menerus untuk mendapatkan
pujian (Candy & Delfina, 2023). Kepercayaan diri yang berlebihan dan persepsi tentang
ketidakmampuan orang lain dapat mengakibatkan pengambilan keputusan yang keliru.
(Sudaryanto et al., 2019). Seorang CEO di sebuah perusahaan memiliki berbagai tugas, yaitu
membuat visi misi, dan strategi untuk diimplementasikan dalam entitas. Seorang CEO akan lebih
aktif dalam strategi pajak karena dapat mempengaruhi tindakan penghindaran pajak perusahaan.
CEO dalam membuat keputusan untuk menentukan dan mencapai perkembangan perusahaan,
CEO memiliki posisi dan kekuatan yang kuat (Sabihaini & Prasetio, 2018). Temuan penelitian
yang signifikan bergerak dalam arah yang positif didukung oleh (Araujo et al., 2021), yang
menemukan bahwa taktik pajak agresif, yang menyebabkan lebih banyak penghindaran pajak,
biasanya dikaitkan dengan CEO dengan tingkat narsisme tinggi. CEO lebih bersedia terlibat
dalam penghindaran pajak ketika menggunakan taktik pergeseran pendapatan yang rumit,
berisiko, dan kompleks (Baghdadi et al., 2022).
H; = Narsisme CEO berpengaruh signifikan positif terhadap penghindaran pajak perusahaan.
2.2 Ukuran Dewan
Ukuran dewan atau Board Size adalah jumlah total komisaris di dewan, termasuk
anggota internal dan eksternal (Anggraeni & Kurnianto, 2020). Ukuran dewan ini dalam konteks
penelitian mengenai penghindaran pajak, dianggap sebagai variabel penting karena dapat
mempengaruhi efektivitas pengawasan dan pengambilan keputusan dalam perusahaan. Dewan
yang beranggotakan lebih besar dapat membawa keragaman dalam pengalaman dan perspektif,
yang memungkinkan untuk evaluasi yang lebih mendalam atas strategi pajak yang diusulkan oleh
manajemen (Idzniah & Bernawati, 2020b). Anggota dewan besar berpotensi untuk pengawasan
yang lebih ketat dan diskusi yang lebih kritis mengenai risiko dan implikasi etis dari
penghindaran pajak meningkat yang dapat mengarah pada keputusan yang lebih bertanggung
jawab terkait strategi pajak dan mengurangi kemungkinan pengambilan keputusan yang berisiko
atau yang dapat menimbulkan konsekuensi negatif bagi perusahaan (Husnain et al., 2021). Salah
satu elemen yang mendorong good corporate governance serta menahan penghindaran pajak
yang agresif yaitu ukuran dewan yang lebih besar. Temuan dari studi kritis dalam arah yang baik
dikuatkan oleh (Sudaryanto et al., 2020), di mana ukuran dewan komisaris berdampak pada
peningkatan penghindaran pajak.
H, = Ukuran dewan berpengaruh signifikan positif terhadap penghindaran pajak perusahaan.
2.3 Direktur Perempuan
Keragaman gender merupakan keuntungan tersendiri dalam sebuah perusahaan (Prasetyo,
2019). Keuntungan-keuntungan ini muncul dari penyediaan informasi, ide, inovasi, dan sudut
pandang dalam mengatasi masalah, merumuskan strategi, serta memperoleh pengetahuan
terbaru. Menurut Prasetyo (2019) salah satu cara untuk menilai keragaman gender adalah dengan
menghitung representasi perempuan dalam dewan komisaris. Perempuan yang menduduki posisi
direktur di dewan direksi suatu perusahaan disebut “Female Directors”. Perempuan cenderung
kurang toleran terhadap perilaku oportunistik dan lebih peka terhadap kepentingan pribadinya
(Simamora & Sari, 2021). Perempuan seringkali lebih berhati-hati ketika mengambil keputusan
dan mengambil risiko lebih sedikit dibandingkan laki-laki karena perempuan lebih sadar bahwa
reputasi dapat terpengaruh atau menghadapi tindakan hukum, perempuan lebih proaktif dalam
upaya untuk meningkatkan standar profitabilitas perusahaan (Dakhli, 2022; Prasetyo, 2019).
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Direktur Perempuan memiliki sensivitas terhadap kehilangan reputasi dan tuntutan hukum,
perempuan lebih tegas dalam meningkatkan pendapatan perusahaan (Gull et al., 2017).
Penghindaran pajak perusahaan berkorelasi positif dengan jumlah perempuan di posisi direktur
perusahaan. Dewan direktur dalam hal karakteristik memberikan bukti bahwasannya agresivitas
kebijakan perpajakan lebih rendah di kalangan CEO perempuan dibandingkan CEO pria, ini
dikaitkan dengan perilaku menghindari risiko perempuan yang lebih tinggi (Garcia-Blandon et
al., 2022). Ukuran direktur perempuan yang semakin besar berpotensi menurunkan aktivitas
penghindaran pajak (Garcia-Blandon et al., 2022).

H; = Direktur perempuan berpengaruh signifikan negatif terhadap penghindaran pajak

perusahaan
2.4 Kesulitan Keuangan

Kesulitan keuangan atau financial distress yaitu kondisi finansial dan ekonomi perusahaan

menunjukkan penurunan, sehingga menimbulkan pembatasan pada kemampuan keuangan
perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan risiko kebangkrutan dan mendorong perusahaan untuk
menerapkan strategi penghindaran pajak guna menjaga kelangsungan usahanya (M. T. Khan &
Nawaz, 2023; Monika & Noviari, 2021). Kesulitan keuangan terjadi karena liabilitas perusahaan
melebihi aset (kekayaan), ukuran, dan keuntungan industri. Perusahaan yang sedang mengalami
masa-masa sulit secara keuangan, investor dan kreditur kemungkinan akan lebih ragu-ragu untuk
melakukan investasi atau memberikan pinjaman untuk bisnis (Dang & Tran Xuan, 2021).
Pemangku kepentingan sering kali bereaksi negatif terhadap situasi terkini. Manajemen
perusahaan harus merespons dengan cepat untuk mengatasi masalah yang menyebabkan
kesulitan keuangan dan menghindari kebangkrutan (Kamayanti et al., 2023; M. T. Khan &
Nawaz, 2023) . Kesulitan keuangan secara signifikan positif memengaruhi bisnis untuk
menghindari pembayaran pajak.

H, = Kesulitan keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap penghindaran pajak

perusahaan.
2.5 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan ditentukan oleh skala perusahaan yang sebanding dengan kapasitas

operasionalnya. Dewi dan Noviari (2017) memaparkan bahwasannya penghindaran pajak secara
positif dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Damayanty dan Putri (2021), Nugraha dan
Rahmawati (2023), Srimindarti ef al. (2022) juga mengklaim bahwasannya penghindaran pajak
dipengaruhi secara positif oleh ukuran perusahaan. Jadi, dapat disimpulkan bahwasannya
penghindaran pajak suatu perusahaan meningkat seiring dengan besarnya ukuran perusahaan.
Penghindaran pajak mampu dipengaruhi dengan ukuran pada perusahaan (Damayanty & Putri,
2021). Hasil serupa juga ditemukan oleh Nugraha dan Rahmawati (2023) bahwasannya semakin
berkembangnya perusahaan, akan rumit transaksinya, memungkinkan perusahaan memanfaatkan
celah tersebut untuk menghindari pembayaran pajak pada setiap transaksi. Tingkat aktivitas
penghindaran pajak suatu perusahaan meningkat seiring dengan ukurannya. Karena kemampuan
dan stabilitasnya yang lebih besar dalam menghasilkan laba, perusahaan yang total asetnya besar
cenderung menghadapi kewajiban pajak yang jauh lebih tinggi, yang pada gilirannya mendorong
penghindaran pajak perusahaan.

Hs = Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap penghindaran pajak

perusahaan.

3. METODE PENELITIAN

Perusahaan yang tercatat di BEI periode 2018-2022 menjadi populasi penelitian ini,
dengan data sekunder yang digunakan berasal dari laporan tahunan perusahaan tersebut. Data
penelitian ini berjenis data pooling (perpaduan data time series dan cross-section), yang
memungkinkan penelitian pada beberapa objek selama jangka waktu tertentu. Skala pengukuran
dalam penelitian ini meliputi skala ordinal untuk variabel CEO narcissism (X1) dan company
size (X5), skala nominal untuk variabel corporate governance (X2) dan financial distress (X3),
serta skala rasio untuk variabel Female Directors (X4) dan tax avoidance (Y). Alat uji yang
digunakan yaitu dengan software SPSS versi 26 dan Eviews versi 10. Software SPSS versi 26

digunakan untuk outlier data-data yang nilainya ekstrem. Software Eviews versi 10 61
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digunakan untuk menguji data setiap variabel yang akan di teliti. Analisis data penelitian
mencakup penggunaan statistika deskriptif, uji hipotesis, uji F, serta uji Adjusted R-squared,
dengan model penelitian:

“ a

CEOQ Narsisme

Ukuran Dewan
(Komisaris)

Direktur Wanita Penghindaran Pajak

. A

- &

Kesulitan Keuangan

. oy

i a

Ukuran Perusahaan

"

Gambar 1. Model Penelitian
3.1 Variabel Dependen

Penelitian ini menggunakan variabel dependen berupa penghindaran pajak, yang
merupakan strategi yang digunakan wajib pajak untuk mengurangi penghasilan kena pajak
mereka sambil mematuhi polis asuransi yang diwajibkan guna mencegah pelanggaran undang-
undang perpajakan. Penghindaran pajak tidak melanggar hukum pajak karena menggunakan
cara sah tanpa kekerasan dalam membatasi, menghindari, atau menurunkan beban pajak
mereka (Handayani, 2018). Salah satu indikator penghindaran pajak suatu perusahaan adalah
rasio pajak efektif, yang membandingkan beban pajak dan pendapatan perusahaan yang tidak
terpengaruh oleh pajak penghasilan. Beban pajak tersebut terdiri dari pajak tangguhan dan
pajak berjalan (Purwanti & Sugiyarti, 2017).

Beban Pajak
Penghasilan Sebelum Pajak

Penghindaran Pajak Perusahaan =

3.2 Variabel Independen
3.2.1 CEO Narcisme
Variabel narsisme CEO diukur dengan variabel dummy dengan meninjau ukuran potret
diri CEO yang ditampilkan dalam laporan tahunan perusahaan, skala penilaian yang digunakan
adalah dari 1 hingga 5 dengan kriteria antara lain:
Tabel 2. Kriteria Penilaian

Skala Penilaian Kriteria
1 Potret CEO tidak ditunjukkan
2 Potret CEO ditunjukkan dengan rekan eksekutif lainnya
3 Potret CEO ditunjukkan < % halaman
4 Potret CEO ditunjukkan > % halaman
5 Potret CEO ditunjukkan 1 halaman penuh

3.2.2 Ukuran Dewan

Ukuran Dewan Komisaris perusahaan ditentukan oleh total anggota dewan
komisarisnya. Dengan menjumlahkan semua anggota Dewan Komisaris yang terlibat aktif,
maka Ukuran Dewan dapat dihitung. Ukuran dewan ditentukan oleh berapa banyak komisaris
yang dimilikinya. Ukuran dewan penelitian ini diketahui melalui perhitungan jumlah komisaris
yang bekerja untuk organisasi ( marcella octavia Chandra, 2015).

Ukuran Dewan = X Dewan Komisaris

3.2.3 Direktur Perempuan

Pengukuran direktur perempuan dalam konteks penelitian ini mengacu pada proporsi
perwakilan perempuan dalam dewan direksi suatu perusahaan. Keberagaman gender di tingkat
dewan dikaitkan dengan berbagai hasil perusahaan, termasuk pendekatan terhadap
penghindaran pajak. Direktur Perempuan dapat membawa perspektif yang berbeda, nilai etika,
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dan pengambilan keputusan yang dapat mempengaruhi kebijakan dan praktik perusahaan,
termasuk strategi pajaknya. Salah satu kelompok studi menyimpulkan bahwa perempuan
memiliki nilai penalaran moral yang lebih tinggi dibandingkan pria. Para peneliti ini juga
menemukan bahwa perempuan lebih cenderung untuk menjadi anggota dewan direksi
(Darmadi, 2013). Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah direktur
perempuan dalam studi ini:

Jumlah Direksi Perempuan

Direktur P =
freitur Ferempan Jumlah Anggota Direksi

3.2.4 Kesulitan keuangan

Kesulitan keuangan adalah pengurangan masalah keuangan suatu perusahaan yang
disebabkan oleh kemerosotan keadaan ekonomi dan keuangannya, yang dapat meningkatkan
risiko kebangkrutan, serta kemungkinan dalam meningkatkan praktik penghindaran pajak oleh
perusahaan agar dapat terus berdiri (Selistiaweni et al., 2020). Perusahaan ketika mengalami
masalah keuangan, hutangnya melebihi aset, ukuran, dan keuntungan industri. Arus kas yang
kecil membuat sulit bagi industri untuk memaksimalkan operasinya, yang memotong
keuntungan atau meningkatkan kerugian (Siahaan et al., 2019).
Total Liabilitas

Kesulitan Keuangan =
& Total Ekuitas

3.2.5 Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merujuk pada skala besarnya entitas bisnis. Perusahaan besar
biasanya memiliki peran dalam berbagai stakeholders yang lebih besar. Kebijakan yang
ditetapkan perusahaan kecil tidak akan memiliki dampak yang sama pada opini publik seperti
kebijakan yang ditetapkan perusahaan besar. Perusahaan besar lebih khawatir tentang publik,
oleh karenanya perusahaan melakukan pelaporan keuangan dengan lebih hati-hati.
Ukuran Perusahaan = In(Total Aset)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan populasi sebanyak 549 perusahaan yang tercatat di BEI
tahun 2018-2022. Dari jumlah tersebut, 58 perusahaan tidak memenuhi persyaratan, sehingga
hanya 491 perusahaan Yyang dijadikan sampel penelitian, dengan jumlah tahun yaitu 5 tahun
sehingga menghasilkan total 2455 titik data. Jumlah data yang diobservasi setelah mengeliminasi
data outlier ada sebanyak 2330 data.
4.1  Uji Pemilihan Model

4.1.1 Uji Chow
Tabel 2. Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests Prob.
Cross-section Chi-square 0.0000

Berdasarkan hasil tabel 2. diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.00 < 0.05 sehingga model
terbaik yang dapat dipilih adalah Fixed Effects Model (FEM) dan dilanjutkan ke uji Hausman.
4.1.2 Uji Hausman

Pada uji hausman terdapat kriteria jika nilai Prob <0,05 maka model yang dipilih adalah
Fixed Effects Model (FEM), namun jika nilai Prob >0,05 maka model yang dipilih adalah
Common Effect Model (CEM).
Tabel 3. Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Tes Prob.
Cross-section random 0.6402

Berdasarkan hasil tabel 3. diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.6402 > 0.05 sehingga
model terbaik yang dapat dipilih adalah Common Effect Model (CEM) dan dilanjutkan ke uji
Lagrange Multiplier.

4.1.3 Uji Lagrange Multiplier

Pada uji Lagrange Multiplier terdapat kriteria jika nilai Prob < 0,05 maka model yang
dipilih adalah Random Effects Model (REM), namun jika nilai Prob > 0,05 maka model yang
dipilih adalah Common Effect Model (CEM).
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Tabel 4. Hasil Uji Lagrange Multiplier
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects Prob.
Breusch-Pagan 0.0000
Berdasarkan hasil tabel 4. diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.000 < 0.05 sehingga
pemilihan model terbaik dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM).
4.2 Uji Statistik Deskriptif

Tabel 5. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Stan_d a_r
Deviasi
CEO Narsisme 13980 1.000000 5.000000 3.006438 0.982654
Ukuran Dewan o000 000000 16.00000 4.091416 1.964862
Komisaris
Direktur 13980  0.000000 1.500000 0.153617 0.191892
Perempuan
Kesulitan 13980  -7.710646 16.76522 1.532416 2.279264
Keuangan
Ukuran
13980 64.530.59433 1.992.546.771.312.540 3.748.061.916.329,31 1.955998
Perusahaan
EZkah'”dara” 13980  -1.546130 2339263 0.165711 0.293816

Melalui tabel diatas, variabel CEO Narsisme yang diukur dari pemberian nilai terhadap
foto yang ditampilkan pada laporan tahunan menunjukkan nilai rata-rata 3.01. Artinya, rata-rata
CEO memiliki foto yang ditampilkan pada laporan tahunan kurang dari setengah halaman yang
menunjukkan preferensi umum terhadap eksposur visual yang signifikan namun tidak berlebihan.

Variabel Ukuran Dewan yang diukur dari jumlah total anggota yang duduk di dalam
dewan komisaris suatu perusahaan, menunjukkan nilai rata-rata 4.09. Artinya, rata-rata jumlah
Dewan Komisaris tiap perusahaan di BEI sebanyak 4 orang. Variabel Direktur Perempuan yang
diukur dengan jumlah direktur perempuan dibagi jumlah anggota direktur suatu perusahaan,
menunjukkan nilai rata-rata 0.15. Artinya, rata-rata proporsi direktur perempuan dalam dewan
direksi perusahaan sebanyak 15% disuatu Perusahaan.

Variabel Kesulitan Keuangan yang diukur dengan jumlah liabilitas suatu perusahaan
dibagi jumlah ekuitas suatu perusahaan, menunjukkan nilai rata-rata 1.53. Artinya, rata-rata
liabilitas perusahaan lebih besar daripada ekuitasnya. Hal ini menunjukkan bahwasannya
mayoritas perusahaan yang dijadikan sampel mungkin mengalami beberapa kesulitan keuangan.
Nilai rata-rata variabel ukuran perusahaan, sebagaimana ditentukan oleh logaritma natural dari
total aset, adalah 28,95. Hal ini menunjukkan bahwa sampel didominasi oleh perusahaan besar
karena mayoritas perusahaan di dalamnya memiliki aset yang besar. Nilai rata-rata ini
mengindikasikan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut memiliki skala ekonomi yang besar.

Nilai rata-rata variabel penghindaran pajak, yang dihitung dengan membagi beban pajak
dengan pendapatan sebelum pajak adalah 0,16. Temuan ini memaparkan bahwasannya rata-rata
yang mendekati nol namun positif menunjukkan bahwa secara umum perusahaan dalam sampel
memiliki beban pajak relatif rendah dibandingkan dengan penghasilan sebelum pajak. Ini bisa
menunjukkan kecenderungan untuk memantfaatkan strategi pengurangan pajak, meskipun tidak
secara otomatis mengindikasikan pengindaran pajak yang tidak etis atau ilegal.

4.3 Uji Hipotesis
4.3.1 Uji Statistik Parsial (t)

Tabel 6. Uji t
Variabel Coefficient t-Statistic Prob.
C -0.336070 -2.647164 0.0082
CEO Narsisme 0.003653 0.492851 0.6222
Ukuran Dewan Komisaris -0.001484 -0.348091 0.7278
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Direktur Perempuan -0.019250 -0.509392 0.6105
Kesulitan Keuangan -0.001895 -0.589567 0.5555
Ukuran Perusahaan 0.017325 3.686488 0.0002

Hasil penelitian pada tabel 3 menemukan bahwa variabel CEO Narsisme, Ukuran Dewan
Komisaris, Direktur Perempuan, dan Kesulitan Keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Penghindaran Pajak perusahaan. Variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
variabel Penghindaran Pajak suatu perusahaan.

4.3.2 Uji Statistik Simultan
Probabilitas (signifikansi) < 0,05 menunjukkan bahwasannya secara simultan variabel
dependen memengaruhi variabel independen. Temuan uji F penyelidikan ini yaitu:
Tabel 7. Uji F
Hasil Uji Prob.
F-statistic 0.003112

Hasil penelitian tabel 3 menemukan bahwasannya tingkat signifikansi uji F adalah 0,000 <
0,05. Dengan kata lain, faktor-faktor independen seperti narsisme CEO, ukuran dewan komisaris,
jumlah direktur perempuan, kesulitan keuangan, dan ukuran perusahaan semuanya berdampak
pada penghindaran pajak perusahaan secara simultan.

4.4 Uji Koefisien Determinasi (R?)

R? atau koefisien determinasi yaitu alat statistik yang mengukur dampak dari setiap faktor
independen terhadap variabel yang diteliti. Persentase ini menunjukkan sejauh mana variabel
independen dapat menjelaskan variabilitas variabel yang dijelaskannya, berikut tampilan temuan
uji R%:

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi
Hasil Uji Prob.
Adjusted R-Squared 0.005521

Tabel di atas menampilkan nilai R-squared yang telah dikoreksi, yaitu sebesar 0,005.
Analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor independen termasuk narsisme CEO, ukuran dewan
direksi, direktur wanita, kesulitan keuangan, dan ukuran perusahaan, semuanya berkontribusi
sangat kecil (kurang dari 0,005%) dalam menjelaskan heterogenitas penghindaran pajak
perusahaan dan sisanya dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian.
4.5 Pembahasan

Sesuai hasil pengujian diatas diperoleh bahwasannya H1 tidak diterima. Hasil

memperlihatkan bahwasannya tidak ada pengaruh antara CEO Narsis dan Penghindaran Pajak
perusahaan yang berarti sikap atau perilaku narsistik CEO sebagaimana diukur oleh indikator
visual (ukuran dan frekuensi penampilan foto dalam laporan perusahaan), tidak berhubungan
signifikan dengan strategi penghindaran pajak yang diadopsi perusahaan. Hasil ini konsissten
dengan penelitian terdahulu yang memaparkan bahwasannya CEQO Narsis tidak selalu berfungsi
sebagai faktor penentu dalam praktik tata kelola perusahaan, khususnya dalam konteks
penghindaran pajak (Megahed & Ismail, 2022). CEO memiliki sifat narsistik atau tidak, hal
tersebut tidak berperan dalam menentukan apakah perusahaan akan melakukan atau tidak
melakukan praktik penghindaran pajak (Amran, 2020). CEO dengan sifat narsistik cenderung
memiliki fokus tinggi pada citra dan reputasi, ini tidak cukup kuat untuk mempengaruhi praktik
penghindaran pajak perusahaan. Ini disebabkan karena pengawasan ketat dari dewan direksi atau
kontrol internal perusahaan yang membatasi CEO dalam mengambil keputusan yang berisiko
seperti penghindaran pajak (Danilwan, 2020). Temuan ini konsisten dengan (Kalbuana et al.,
2023), (Nabilah et al., 2022), dan (Pandapotan et al., 2024) yang memaparkan bahwasannya CEO
Narsis bukanlah alat ukur efektif dalam mengidentifikasi atau memprediksi tingkat penghindaran
pajak perusahaan dan hubungan diantara kedua variabel ini tidak dapat dijadikan dasar untuk
menilai strategi perpajakan perusahaan. Ini menyiratkan bahwa elemen tambahan yang
memengaruhi praktik penghindaran pajak perusahaan mencakup motivasi insentif CEO, struktur
kepemilikan, serta good corporate governance.

H2 tidak diterima. Hasil memperlihatkan bahwasannya tidak adanya pengaruh diantara
Ukuran Dewan Komisaris dan Penghindaran Pajak perusahaan. Hal ini konsisten dengan
penelitian terdahulu yang memaparkan bahwasannya standar tata kelola perusahaan yang
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baik tidak selalu ditentukan oleh ukuran Dewan Komisaris, terutama dalam hal penggelapan
pajak. Menurut Mita Dewi (2019); Putriningsih et al. (2019); Sarra (2017) memaparkan
bahwasannya ukuran Dewan Komisaris yang besar seringkali tidak efisien dan tidak memiliki
korelasi yang jelas dengan peningkatan kinerja atau penghindaran pajak perusahaan. Lestari
(2024) juga menegaskan bahwasannya ukuran Dewan Komisaris yang besar tidak selalu
mencerminkan peningkatan independensi atau kemampuan pengawasan yang lebih baik. Ukuran
dewan yang besar ini sebaliknya justru sering kali hanya untuk memenuhi persyaratan regulasi
tanpa memberikan dampak nyata terhadap tata kelola perusahaan atau strategi penghindaran
pajak (Khatimah, 2024). Penelitian ini mendukung pandangan bahwa ukuran Dewan Komisaris
tidak dapat dijadikan sebagai alat ukur yang efektif dalam mengidentifikasi atau memprediksi
tingkat penghindaran pajak perusahaan. Ini memperlihatkan bahwasannya faktor lain, seperti
kualitas individu anggota dewan atau dinamika internal dewan, mungkin lebih relevan dalam
mempengaruhi kebijakan penghindaran pajak perusahaan.

H3 tidak diterima. Hasil menunjukkan bahwasannya tidak adanya pengaruh antara
Direktur Perempuan dan Penghindaran Pajak, sehingga penolakan untuk H3. Hal ini konsisten
dengan penelitian Fanetha (2024); Tanujaya & Anggreany (2021), yang memaparkan
bahwasannya peningkatan signifikan dalam praktik manajemen perusahaan, termasuk
penghindaran pajak, belum tentu merupakan hasil dari adanya direktur perempuan dalam dewan
direksi. Direktur Perempuan sering dianggap lebih etis dan berorientasi pada kepatuhan, hal ini
tidak selalu tercermin dalam tindakan penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan. Budiana
(2022) juga menunjukkan bahwa dampak Direktur Perempuan pada tata kelola perusahaan sering
kali dipengaruhi oleh budaya organisasi dan dinamika internal dewan. Budaya perusahaan yang
tidak mendukung penghindaran pajak lebih konservatif atau etis, maka keberadaan Direktur
Perempuan mungkin tidak berpengaruh signifikan. Sehingga, temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwasannya faktor gender, dalam hal ini keberadaan Direktur Perempuan,
mungkin bukanlah faktor penentu dalam pengambilan keputusan terkait penghindaran pajak.
Faktor lain, seperti pengalaman dan latar belakang profesional direktur, mungkin lebih relevan
dalam mempengaruhi kebijakan penghindaran pajak perusahaan.

H4 tidak diterima. Hasil menunjukkan bahwasannya tidak terdapat pengaruh signifikan
diantara Kesulitan Keuangan dan Penghindaran Pajak. Temuan ini konsisten dengan Anissa
Pujiwaty & Nera Marinda Machdar (2024; Bella & Suryani (2024) yang memaparkan
bahwasannya perusahaan yang kondisi keuangannya sulit tidak selalu lebih agresif dalam
melakukan penghindaran pajak. Maudy (2024) juga memaparkan bahwasannya terdapat
kemungkinan perusahaan yang menghadapi situasi keuangan yang menantang tidak memiliki
sarana dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan skema penghindaran pajak yang
rumit. Perusahaan dalam keadaan seperti itu cenderung menghindari strategi penghindaran pajak
yang memerlukan perencanaan dan eksekusi yang rumit, karena biaya potensialnya mungkin
lebih besar dibandingkan dengan manfaat yang diperoleh (Suteja et al., 2022). Dengan demikian,
hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa kesulitan keuangan bukan merupakan faktor
penentu dalam pengambilan keputusan terkait penghindaran pajak. Faktor lain seperti struktur
modal, kebijakan manajemen risiko, dan strategi keuangan secara keseluruhan mungkin lebih
berperan dalam mempengaruhi kebijakan penghindaran pajak perusahaan.

Hs diterima. Hasil menunjukkan bahwasannya terdapat pengaruh signifikan antara Ukuran
Perusahaaan dengan Penghindaran Pajak. Hal ini konsisten dengan Dewi dan Noviari (2017)
yang memaparkan bahwasannya terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan dan penghindaran
pajak. Penelitian Damayanty dan Putri (2021), Nugraha dan Rahmawati (2023), Srimindarti et
al. (2022) juga memaparkan bahwasannya ukuran perusahaan dan penghindaran pajak saling
berpengaruh positif. Ukuran perusahaan mampu memperlihatkan tingkat penghindaran pajak
akan lebih tinggi jika ukuran perusahaan meningkat dan penghindaran pajak perusahaan juga
meningkat. Penghindaran pajak mampu dipengaruhi dengan ukuran pada perusahaan
(Damayanty & Putri, 2021). Hasil serupa juga ditemukan oleh Nugraha dan Rahmawati (2023)
bahwasannya seiring dengan berkembangnya perusahaan, transaksinya akan semakin rumit, yang
memungkinkannya memanfaatkan celah hukum untuk menghindari pajak atas setiap transaksi.
Ini berarti perilaku penghindaran pajak meningkat seiring dengan besarnya perusahaan.
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5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa narsisme CEO, ukuran dewan komisaris,
keberadaan direktur perempuan, dan kesulitan keuangan perusahaan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan bahwasannya pendorong utama
strategi penghindaran pajak bukanlah karakteristik kepemimpinan, struktur dewan, dan kondisi
keuangan perusahaan. Di sisi lain, penghindaran pajak perusahaan berpengaruh positif dengan
ukuran perusahaan, yang menunjukkan bahwasannya hipotesis diterima. Artinya semakin besar
perusahaan maka semakin besar pula penghindaran pajak yang dilakukannya. Penelitian ini
menawarkan wawasan penting yang membantu para pembuat kebijakan dan manajemen bisnis
memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap penghindaran pajak dan membuat rencana
untuk meningkatkan keterbukaan dan tata kelola perusahaan yang baik. Selain itu, hasil ini
membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang
mungkin berkontribusi terhadap dinamika penghindaran pajak di Indonesia.
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